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ABSTRAK

[A] Nama: David Tobing (01530809)

[B] Judul Tesis: Keadilan Etis dan Keadilan Politis: Telaah Atas Konsep Keadilan
Levinas pada Totality and Infinity: An Essay on Exteriority (1961) dan Otherwise than
Being or Beyond Essence (1974)

[C] x + 157 halaman; 2013

[D] Kata-kata kunci: Alteritas, yang-sama/Yang-Sama, Yang-Lain (the Other)/yang-lain
(other/others), ionalitas Adekuasi, Intensionalitas Non-adekuasi, Fi logi
Alteritas, Jdea Ketakberhinggaan, Relasi Ketakberhinggaan, Relasi Totalitas, Gugahan
Etis, Wajah, Sensibilitas, Momen Yang-Etis, Relasi Etis, Tanggung Jawab, Tuan Rumah
(Host), Sandera (Hostage), Pihak Ketiga, Relasi Politis, Relasi Tanpa Pamrih, Relasi
Pamrih, Yang-Satu, Sang Aku, Kerygma, Proksimitas, Obsesi, Interupsi Epistemis,
Interupsi Etis, Interupsi Politis, Keadilan Etis, Keadilan Politis.

[E] Isi Abstrak: Tujuan penulisan tesis ini adalah mengetahui konsepsi keadilan Levinas
pada Totality and Infinity: An Essay on Exteriority/TI (1961) dan Otherwise than Being or
Beyond Essence/OBBE (1974), serta memperlihatkan relasi antara konsep keadilan 77 dan
OBBE. Dengen menggunakan metode riset pusitaka yang bertolak dari kedua karya
tersebut, penulis menemukan bahwa konsep keadilan 77 adalah keadilan etis, keadilan
sebagai tanggung jawab tanpa batas sang Aku, sebagai tuan rumah, kepada Yang-Lain dan
pihak ketiga. Ada pun konsep keadilan OBBE adalah keadilan politis, keadilan sebagai
pembatasan atas tanggung jawab tanpa batas sang Ak, sebagai sandera, kepada Yang-
Lain melalui kehadiran pihak ketiga. Keadilan etis dan politis merupakan dua konsep

keadilan yang berkesinambungan (; Al (1) kedua konsep keadilan itu
bertolak dari relasi dengan alteritas, dan (2) secara epistemologis, keduanya menjadi
pemb bagi keb Eaialeat Keadilan etis dan keadil litik terletal

pada keadilan etis sebagai cinta kasih itulah yang memungkinkan keadilan politis.
[F] Daftar Pustaka: 119 (1955-2013)
[G] Dosen Pembimbing: Prof. Dr. M. Sastrapratedja
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